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ABSTRAK 

 

Penerapan manajemen material yang baik akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan suatu proyek konstruksi. berdasarkan observasi yang dilakukan 

penulis pada proyek pembangunan Villa Sky Stars teridentifikasi adanya 

permasalahan  mengenai waste material. Oleh sebab itu, penulis bermaksud untuk 

melakukan pengelolaan material pada proyek yang dimaksud, sehingga dapat 

diketahui volume waste yang dihasilkan dan dapat mengurangi adanya pemborosan 

biaya dan material. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya waste material 

dilakukan dengan metode wawancara dan observasi langsung dilapangan. Untuk 

perhitungan dihitung menggunakan Bar Bending Schedule agar dapat mengetahui 

berapa besar volume waste yang dihasilkan. Berdasarkan hasil perhitungan hasil 

yang didapatkan pada pekerjaan pembesian yaitu sebesar 798,91 kg dengan jumlah 

biaya Rp.9.082.131,00 dan pekerjaan bekisting (sampai multiplek saja) sebesar  

43,71 m2 dengan jumlah biaya Rp. 6.119.176,00. Jadi total volume dan biaya waste 

pada pekerjaan pembesian yaitu sebesar 798,91 kg atau setara dengan 5,2 % dan 

bekisting 43,71 m2 atau setara dengan 8,4 % dari total kebutuhan yang didapatkan. 

Waste yang dihasilkan dari pekerjaan pembesian masih bisa diputar menjadi modal 

tetapi tidak akan sama dengan harga beli, harga jual besi pastinya akan turun jika 

barang sudah tidak utuh seperti semula, jikalaupun utuh, pembeli pasti akan 

meminta penurunan harga/nego dikarenakan sudah termasuk kedalam barang 

bekas. waste yang dihasilkan pada pekerjaan bekisting sangat susah untuk dikelola 

atau dijual dikarenakan jarang ada yang membeli sisa multiplek yang menyebabkan 

kerugian tersendiri bagi kontraktor. 

Kata kunci : Waste Material, Bar Bending Schedule (BBS) 
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ABSTRACT 

The application of good material management will affect the success of a 

construction project. based on observations made by the author on the Villa Sky 

Stars development project, it was identified that there were problems regarding 

waste material. Therefore, the authors intend to carry out material management on 

the project in question, so that the volume of waste generated can be known and 

can reduce the waste of costs and materials. To find out the factors causing the 

occurrence of waste material, interview methods and direct field observations were 

carried out. For calculations, it is calculated using the Bar Bending Schedule so 

that you can find out how much waste volume is produced. Based on the results of 

the calculation, the results obtained for the ironing work were 798.91 kg with a 

total cost of Rp.9,082,131.00 and formwork work (up to multiplex only) of 43.71 

m2 with a total cost of Rp. 6,119,176.00. So the total volume and cost of waste in 

the ironing work is 798.91 kg or the equivalent of 5.2% and formwork 43.71 m2 or 

the equivalent of 8.4% of the total requirements obtained. The waste resulting from 

ironing work can still be turned into capital but will not be the same as the purchase 

price, the selling price of iron will definitely go down if the item is not intact as it 

was before, even if it is intact, the buyer will definitely ask for a price 

reduction/negotiable because it is included in used goods . The waste generated in 

formwork work is very difficult to manage or sell because it is rare for anyone to 

buy the rest of the multiplex which causes a separate loss for the contractor. 

Keywords : Waste Material, Bar Bending Schedule (BBS) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Material merupakan bahan yang digunakan sebagai penyusun struktur 

bangunan. Ketersediaan material berkaitan dengan anggaran biaya karena material 

sebagai komponen penting pada suatu proyek konstruksi. Sehingga secara tidak 

langsung material memegang peranan penting dalam menunjang keberhasilan 

proyek. Salah satu proyek yang melibatkan banyak jenis material dan memunculkan 

banyak permasalahan dari aspek material salah satunya adalah proyek 

pembangunan gedung.  

Pada pelaksanaan proyek konstruksi di lapangan tidak dapat dihindari 

munculnya waste material konstruksi . Timbulnya waste material yang cukup besar 

akibat penggunaan material yang kurang efektif dan efisien, maka dengan adanya 

waste material yang cukup besar dapat dipastikan terjadi pembengkakan khususnya 

pada sektor pembiayaan yang akan merugikan proyek[1]. Tidak hanya itu, apabila 

waste material konstruksi tidak dikelola dengan baik/direncanakan pengendalian 

dan pemanfaatannya maka akan berdampak pada kelestarian dan kerusakan 

lingkungan sekitar. Keberadaan waste material di Indonesia dinyatakan dalam 

Pasal 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah. Berdasarkan Undang-Undang tersebut, waste material 

diklasifikasikan sebagai sampah spesifik berupa puing bongkaran bangunan. 

Namun tidak disebutkan penanganan waste material secara khusus dalam Undang-

Undang tersebut[2]. 

Bahan bangunan yang tersisa diartikan sebagai benda yang melebihi 

persyaratan, baik berupa bangunan yang tertinggal baik itu dapat digunakan lagi 

sesuai dengan fungsinya[3]. Timbulnya waste merupakan suatu kerugian terutama 

bagi pihak kontraktor pelaksana. Untuk itu sebaiknya pada setiap proyek beskala 

besar memiliki Management Waste Plan[4]. Penerapan manajemen material yang 

baik dapat memperlancar pelaksanaan proyek konstruksi. Manajemen material 
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dilakukan untuk menunjang ketepatan saat konstruksi dilakukan, yaitu ketepatan 

waktu, ketepatan jumlah, serta ketepatan biaya[5].  

Pengelolaan proyek di lapangan sangat tergantung dari manajemen proyek 

masing-masing perusahaan dan akan menimbulkan permasalahan yang berbeda 

pada setiap proyek yang mereka tangani. Berdasarkan pengamatan penulis di 

tempat magang industri, banyak ditemukan sampah proyek konstruksi berupa sisa 

material yang dapat membahayakan keselamatan penulis sendiri ataupun pekerja. 

Sisa material yang dihasilkan dari proyek konstruksi berupa potongan besi, paku, 

kawat, sisa kayu bekisting, bambu untuk perancah dan tumpahan sisa beton 

readymix. Sisa material seperti sisa bekisting, sisa besi untuk tulangan dan 

wiremesh sisa untuk pemasangan plat lantai akan dijual kembali ke pengepul 

rongsokan. Kemudian sisa kayu dan triplek untuk bekisting yang layak pakai akan 

digunakan kembali, sedangkan yang sudah tidak layak pakai akan dijual sebagai 

kayu bakar. Untuk sisa paku yang bengkok dan layak digunakan kembali akan 

diluruskan oleh tukang khusus yang sudah disiapkan, sedangkan yang tidak layak 

pakai akan dikumpulkan kemudian dijual ke pengepul rongsokan. Bahan-bahan sisa 

yang berserakan dapat mengurangi penempatan material baru yang akan datang 

dikarenakan lokasi yang kurang luas dan sampah konstruksi tidak disusun secara 

sedemikian mungkin.  

Banyaknya waste pada proyek konstruksi juga dapat menimbulkan 

pemborosan anggaran jika tidak dikelola dengan baik. Pada pembangunan proyek 

Villa Sky Stars banyak tukang yang melakukan pemotongan material yang semena-

mena dan tidak memperhitungkan adanya waste yang akan terbuang. Jadi ini 

merupakan suatu permasalahan yang perlu diselesaikan, karena bahan yang 

berserakan dan tidak dikelola dengan baik disamping boros dari aspek penggunaan 

material juga tidak baik untuk keamanan dan mengurangi aspek K3 pada proyek. 

Kebersihan pada proyek juga menjadi nilai lebih bagi kontraktor agar dipandang 

baik oleh owner.  
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Dengan adanya permasalahan seperti ini, penulis ingin mengetahui lebih jauh 

apa penyebab dari permasalahan diatas, dampak yang dihasilkan dan bagaimana 

cara menangani permasalahan tersebut untuk proyek kedepannya. Berdasarkan dari 

paparan diatas penulis tertarik untuk mengangkat topik waste management pada 

proyek pembangunan Villa Sky stars agar penggunaan material dapat lebih efektif 

dan efisien.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang akan dibahas adalah : 

1. Berapa volume waste yang dihasilkan pada pembangunan Villa Sky Stars? 

2. Berapa biaya yang dihasilkan akibat waste material pada proyek 

pembangunan Villa Sky Stars? 

3. Apa penyebab timbulnya waste pada pembangunan Villa Sky Stars? 

1.3 Tujuan  

Atas dasar latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui besar volume waste pada pembangunan Villa Sky Stars. 

2. Mengetahui perhitungan biaya yang dihasilkan dari sisa material. 

3. Mengetahui penyebab timbulnya waste pada pembangunan Villa Sky Stars. 

1.4 Manfaat  

1. Dapat mengurangi adanya waste pekerjaan struktur pada proyek 

pembangunan Villa Sky stars. 

2. Sebagai solusi untuk mengurangi volume sampah atau sisa material dan 

dapat menciptakan lingkungan yang aman bagi masyarakat di sekitaran 

lingkungan proyek. 

3. Dapat memberi solusi bagi para pelaku usaha khususnya industri jasa 

konstruksi dalam melakukan perencanaan dan pengelolaan waste material. 

4. Sebagai wawasan tambahan sehingga bisa menjadi suatu yang dapat 

diterapkan dalam pelaksanaan pekerjaan dan memberikan kesadaran akan 

pentingnya melakukan perencanaan dan pengelolaan waste material dalam 

proyek konstruksi.  
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Berikut merupakan ruang lingkup pekerjaan pada Pembangunan Villa Sky Stars 

sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada suatu pekerjaan struktur proyek pembangunan 

Villa Skystar Balangan. 

2. Pekerjaan yang ditinjau yaitu : 

a. Pekerjaan pembesian Bangunan Unit Villa C 

b. Pekerjaan bekisting (muliplek) Bangunan Unit Villa C 

3. Melakukan perhitungan biaya terhadap waste dan mencari persentase 

menggunakan harga satuan pada RAB yang didapat dari kontraktor. 

4. Waste Management berupa perencanaan menggunakan Bar Bending 

Schedule 

5. Perhitungan waste material hanya pada pekerjaan pembesian dan bekisting 

(muliplek saja). 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Hasil analisis waste material pada Proyek Pembangunan Villa Sky Stars 

dapat diambil simpulan, bahwa : 

1. Hasil dari keseluruhan perhitungan volume waste pembesian pada 

pembangunan proyek Villa Sky Stars yaitu sebesar 798,91 kg dan volume 

waste pekerjaan bekisting yaitu sebesar 43,71 m2. 

2. Biaya yang dihasilkan pada perhitungan waste pekerjaan pembesian 

Rp.9.082.132,00 atau setara dengan 5,2 % dari harga perhitungan kebutuhan 

material dan waste pekerjaan bekisting yaitu sebesar Rp.6.119.176,00 atau 

setara dengan 8,4 % dari perhitungan kebutuhan material. 

3. Faktor yang menyebabkan waste terjadi pada proyek yaitu faktor 

manajemen karena penempatan material kurang baik yang mengakibatkan 

material terbuang secara percuma dan faktor sumber daya manusia akibat 

kurang adanya pengawasan terhadap pekerja. 

5.2 Saran 

Untuk penyempurnaan penelitian ada beberapa saran yang dapat saya 

berikan mengenai permasalahan waste material dalam pelaksanaan proyek, sebagai 

berikut : 

1. Perhitungan waste material ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi kontraktor 

untuk memperkecil adanya waste dan dapat mengurangi pemborosan terhadap 

biaya material proyek. 

2. Sebaiknya kontraktor mempertegas pelaksana lapangan untuk selalu mengawasi 

para pekerja agar tidak melakukan pengelolaan material secara sembaragan dan 

sengaja melakukan pemotongan material untuk keuntungan pribadi.  
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3. Dalam penelitian selanjutnya disarankan meninjau lebih banyak lingkup 

pekerjaan, sehingga penelitian lebih lengkap dan dapat mempertimbangkan 

penyebab yang belum terdapat pada penelitian ini. 
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